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Abstract  

Community service activities aim to increase the knowledge and skills of household business actors in Gandus 

Village, Gandus District, Palembang City. Increased capabilities in digital marketing by using social media in the 

form of Facebook and Instagram. The method used in this activity consists of several stages including lectures, 

demonstrations, direct practical training and mentoring. This service activity was attended by 15 household 

business participants with businesses consisting of food, beverage and clothing sewing businesses. The results of 

the activities obtained from knowledge training related to digital marketing during the pre-test averaged 34% and 

during the post-test the average was 81% or an average increase of 47%. Apart from that, after practice, business 

owners obtained orders from consumers of up to IDR 3,000,000 in a week. Then participants are able to create 

an account on a Facebook page and Instagram business and are followed by skills in creating photo, video and 

caption content for product promotions. During the mentoring process there was an increase in promotional 

activities using Facebook and Instagram, namely every account uploaded content every day. Another result was 

that participants obtained an increase in orders from consumers through uploaded content. 

Keywords: digital marketing, facebook, instagram, home business 

Abstrak 

Kegiatan pengabdian pada masyarakat memiliki tujuan untuk peningkatan pengetahuan serta keterampilan dari 

para pelaku usaha rumah tangga yang ada di Kelurahan Gandus Kecamatan Gandus Kota Palembang. Peningkatan 

kemampuan dalam pemasaran digital dengan menggunakan media sosial berupa Facebook dan Instagram. Metode 

yang dipakai dalam kegiatan ini terdiri dari beberapa tahapan diantaranya ceramah, demonstrasi, pelatihan praktik 

langsung serta pendampingan. Kegiatan pengabdian ini diikuti oleh 15 peserta pelaku usaha rumah tangga dengan 

usaha terdiri dari usaha makanan, minuman dan penjahit pakaian. Hasil dari kegiatan didapatkan dari pelatihan 

pengetahuan terkait pemasaran digital saat pre test rata-rata 34% dan pada post test rata-rata 81% atau meningkat 

ratarata 47% selain itu setelah praktik didapatkan pemilik usaha memperoleh pesanan dari konsumen hingga 

Rp3.000.000 dalam seminggu. Kemudian peserta mampu membuat akun di Facebook page dan Instagram bisnis 

dan diikuti dengan keterampilan dalam pembuatan konten foto, video serta caption untuk promosi produk. Selama 

proses pendampingan terjadi peningkatan kegiatan dalam berpromosi menggunakan Facebook dan Instagram yaitu 

setiap akun setiap hari upload konten. Hasil lainnya terdapat peserta yang memperoleh peningkatan pesanan dari 

konsumen melalui konten yang diupload. 

Kata kunci: pemasaran digital, facebook, instagram, usaha rumah tangga.  
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1. Pendahuluan  

Terdapat usaha di Indonesia yang dilakukan 

masyarakat baik skala mikro, kecil, menengah hingga 

besar.  Untuk itu pelaku usaha di Indonesia 

membutuhkan dukungan berupa infrastruktur internet 

dalam pemasaran digital [1]. Pelaku usaha juga perlu 

mengikuti perkembangan teknologi karena saat ini 

teknologi terus berkembang dan dapat dimanfaatkan 

untuk usaha [2]. Bagi usaha kecil tetap memerlukan 

pemasaran untuk mengenalkan produk dan 

memasarkan produknya. Pemasaran yang dapat 

dilakukan masa ini adalah pemasaran digital yaitu 

dengan memanfaatkan media sosial [3]. Sehingga 

pemasaran digital perlu dikuasai oleh pelaku usaha 

kecil terutama melalui media sosial [4]. 

Media sosial menjadi paling umum digunakan oleh 

usaha mikro, kecil dan menengah untuk pemasaran 

digital. Tetapi tetap ada tantangan diantaranya 

keterbatasan pengetahuan dan keterampilan [5].  

Secara umum media sosial banyak digunakan oleh 

individu. Media sosial juga memiliki peran penting 

dalam komunikasi publik dan juga pemasaran digital 

[6]. Media sosial yang umum digunakan adalah 

facebook dan Instagram. Facebook ini dominan 

kepada yang usia dewasa dan Instagram dominan 

digunakan pada usia remaja hingga dewasa. 

Sementara pelaku usaha umumnya dari usia remaja 

hingga dewasa.  

Facebook Page berupa fitur yang dapat digunakan 

untuk halaman bisnis profesional yang dapat diikuti 

konsumen. Marketplace yaitu salah satu fitur untuk 

menjual produk di aplikasi Facebook, Groups yaitu 

membuat grup untuk sosial maupun untuk berdagang, 

Stories dapat digunakan untuk memposting video 

atau gambar yang dijadikan konten pemasaran 

produk, sementara instagram memberikam 

kesempatan pada pelaku usaha rumah tangga untuk 

menampilkan informasi usaha secara lengkap seperti 

jenis usaha, alamat, nomor yang dapat dihubungi dan 

button ajakan bertindak melalui hubungi email atau 

petunjuk arah. Hasil penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Fatmawati dan Irhamsyah [7] bahwa 

Instgram untuk media pemasaran digital memberikan 

dampak pada peningkatan penjualan pada Usaha 

Mikro, Kecil dan Menengah. Pelaku usaha yang aktif 

di Instagram dalam mengenal produknya memiliki 

peningkatan penjualan di 45% dalam satu semester 

awal penggunaan. Sehingga Instagram dapat 

dijadikan Platform dalam pemasaran digital produk 

usaha mikro kecil dan menengah di Indonesia. 

Sehingga pengabdian di lakukan pada pelaku usaha 

khusus pengguna facebook dan Instagram.  

Flatform Facebook dan Instagram dapat menjadi 

bagian yang tidak terpisahkan dikehidupan sehari-

hari baik pelaku usaha maupun yang bukan pelaku 

usaha. Hal ini diperkuat dengan data dari We are 

Social dan Hootsuite tahun 2023 bahwa di Indonesia 

terdapat lebih dari 167 juta jiwa pengguna aktif media 

sosial. Pada Instagram terdapat 99 juta pengguna dan 

facebook terdapat 119 juga pengguna [8]. Dari dua 

platform menunjukkan pengguna yang besar 

jumlahnya dan menjadi peluang yang besar pula yang 

dapat digunakan pelaku usaha termasuk usaha rumah 

tangga dalam meningkatkan penjualan. Pada era 

digitalisasi dihadapkan pada adaptasi dan kebutuhan 

di lingkungan usaha yaitu dengan teknologi [9].  

Kecamatan Gandus Kota Palembang adalah salah 

satu kecamatan yang letaknya di bagian barat dengan 

potensi ekonomi yang semakin besar. Hal ini seiring 

dengan meningkatnya pertumbuhan jumlah 

penduduknya yang mulai ramai yaitu terdapatnya 

banyak perumahan dan mulai dihuni. Dimana pada 

tahun 2024 jumlah penduduknya 83.882 jiwa [10], 

Sehingga menjadi peluang bagi pelaku usaha rumah 

tangga dalam berbagai bidang usaha seperti produksi 

makanan, minuman, konveksi, akan tetapi saat ini 

masih mengupayakan cara lama dalam memasarkan 

produknya yaitu melalui word of mouth dan juga 

menyediakan produk hanya di depan rumahnya atau 

hanya menunggu konsumen untuk membeli. Hal ini 

memberikan dampak pada penjualan terbatas 

menunggu pembeli. Kemudian usaha kecil cenderung 

sulit memasarkan produk [11]. 

Keadaan tersebut juga membatasi pendapatan pelaku 

usaha rumah tangga yang ada di Kelurahan Gandus 

Kecamatan Gandus Kota Palembang. Produk yang di 

produksi juga hanya akan dikenal secara terbatas 

dalam hal ini yaitu dilingkungan tersebut saja. 

Sementara produk yang dihasilkan oleh pelaku usaha 

rumah tangga sebenarnya dapat disebarluaskan atau 

di pasarkan lebih luas selain dilingkungan terbatas 

tersebut. Pemilik usaha saat ini harus mengikuti pola 

usaha ke penjualan online [12]. 

Pelatihan pemasaran digital ini dilakukan khusus 

pada pelaku usaha rumah tangga yang ada di 

Kelurahan Gandus, hal ini dilakukan karena pada 

kelurahan ini masih banyak ditemukan yang belum 

memanfaatkan teknologi pemasaran digital melalui 

Facebook dan Instagram.  

Facebook memiliki fitur memiliki marketplace dan 

pada Instagram terdapat fitur Instagram business. 

Serta memiliki fitur iklan berbayar dan pelaku usaha 

memiliki kesempatan untuk mentargetkan calon 

pembeli yang lebih spesifik yang didasarkan pada 

perilaku dalam berbelanja serta minat, lokasi dan 

tingkatan usia. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh tim 

abdimas terdapat kendala yang dihadapi oleh pelaku 

usaha rumah tangga yaitu minimnya pengetahuan 

serta keterampilan dalam menggunakan facebook dan 

Instagram untuk marketing produknya. Pelaku usaha 

masih sedikit pemahaman terkait pembuatan konten 

yang cocok untuk usahanya serta minim pengetahuan 

untuk mengelola fitur-fitur pemasaran yang tersedia, 

minim pengetahuan analisis performa konten yang 
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diposting dalam peningkatan efektivitas pemasaran 

melalui facebook dan Instagram. 

Manajemen Informatika sebagai salah satu program 

studi pendidikan memiliki tanggung jawab dan dapat 

memberikan kontribusi kepada masyarakat terkait 

pemanfaatan teknologi. Sehingga kegiatan 

pengabdian masyarakat ini diharapkan dapat 

memberikan pengetahuan dan bermanfaat kepada 

masyarakat sebagai pelaku usaha rumah tangga. 

Kegiatan pengabdian ini dilakukan oleh tim dalam hal 

memberikan pelatihan dan pendampingan pada 

masyarakat yang memiliki usaha rumah tangga di 

Kelurahan Gandus Kecamatan Gandus Kota 

Palembang dengan memanfaatkan Facebook dan 

Instagram dalam peningkatan pemasaran produk. 

Pada era teknologi ini pemasaran digital dapat 

dilakukan oleh pelaku usaha rumah tangga di 

Kecamatan Gandus Kota Palembang. Untuk itu para 

pelaku usaha rumah tangga perlu menggunakan 

teknologi dalam usahanya. Penggunaan teknologi 

yaitu memasarkan produknya melalui media sosial di 

Facebook dan Instagram. Hasil observasi awal yang 

dilakukan tim pengabdian secara umum pelaku usaha 

rumah tangga saat ini memiliki smartphone dan 

memiliki akun di Facebook atau di Instagram. Akan 

tetapi belum memanfaatkan media tersebut karena 

belum memahami cara pembuatan konten yang 

menarik dengan fitur-fitur pemasaraan yang telah 

tersedia. Kemudian belum menganalisis performa 

dari postingan produk apakah efektif atau belum 

untuk pemasaran digital dari prduk mereka. 

Manajemen Informatika Program Studi pada Jurusan 

Manajemen Informatika di Politeknik Negeri 

Sriwijaya sebagai salah satu dari Institusi Pendidikan 

merasa perlu untuk memberikan kontribusi pada 

pemberdayaan kepada masyarakat terutama pada 

bidang untuk memanfaatkan teknologi informasi 

dalam peningkatan kesejahteraan dari segi ekonomi. 

Kegiatan pengabdian ini dilakukan dengan tim 

dengan memberikan pengetahuan melalui pelatihan 

pada pelaku usaha rumah tangga di Kelurahan 

Gandus Kecamatan Gandus Kota Palembang 

Sumatera Selatan dengan menggunakan media sosial 

berupa Facebook dan Instagram untuk sarana 

pemasaran.  

Perumusan masalah yaitu bagaimana cara 

peningkatan pengetahuan terkait pemasaran digital 

dan keterampilan para pelaku usaha rumah tangga 

dalam membuatkan konten dan mengelola akun 

Facebook ataupun di Instagram. 

Tujuan yang ingin dicapai adalah meningkatkan 

pengetahuan terkait pemasaran digital dan 

keterampilan membuat konten serta mengelola akun 

Facebook dan Instagram. 

 

2. Metode Pengabdian Kepada Masyarakat 

Metode yang digunakan dalam pengabdian 

masyarakat ini yaitu dengan lima langkah [13], [14]: 

seperti terlihat pada gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Diagram Tahapan Kegiatan 

 

2.1 Ceramah dan presentasi  

Konsep pemasaran digital dengan menggunakan 

media sosial Facebook dan Instagram disampaikan 

dengan ceramah dan presentasi, dimana bahan 

presentasi disiapkan oleh tim pengabdian masyarakat. 

2.2 Demonstrasi 

Tim pengabdian masyarakat melakukan atau 

mendemonstrasikan langsung cara pembuatan akun 

Facebook dan Instagram yang akan digunakan untuk 

keperluan usaha. Selain itu dilakukan juga 

demonstrasi pembuatan konten promosi yang 

menarik dan cara penggunaan fitur pemasaran yang 

ada di Facebook dan Instagram. 

2.3 Praktik  

Praktik langsung dilakukan oleh pemilik usaha rumah 

tangga berupa pembuatan akun Facebook dan 

Instagram untuk keperluan usaha, membuat konten 

pemasaran dan cara mengunggah serta cara 

menganalisis performa yang diposting. 

2.4 Diskusi dan Tanya jawab 

Setelah selesai melakukan demonstrasi dan praktik 

peserta pelaku usaha yang masih mendapat 

permasalahan diberikan kesempatan untuk bertanya 

dan berdiskusi terkait pemasaran digital. 

2.5 Pendampingan 

Pendampingan kepada pelaku usaha rumah tangga 

dilakukan tim pengabdi selama dua minggu setelah 

pelatihan dilakukan yang diharapkan peserta dapat 

mengaplikasikan ilmu dari pelatihan secara mandiri. 

Kegiatan dilakukan di Kelurahan Gandus Kecamatan 

Gandus Kota Palembang dengan peserta sebanyak 15 

orang yang memiliki kriteria a) pelaku usaha rumah 

tangga yang aktif di Kelurahan Gandus, b) memiliki 

Smartphone, c) bersedia mengikuti pelatihan dan d) 

belum pernah mengikuti pelatihan pemasaran digital. 

Materi yang disiapkan tim pengabdian masyarakat 

terdiri dari: 

Persiapan Ceramah & 

Presentasi 

Demonst

rasi 

Praktek Diskusi & 

Tanya jawab 

Pendamping

an 
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2.5.1.1.1 Pemasaran digital (konsep dasar, perbedaan 

antara pemasaran digital dan umum, keunggulan 

pemasaran digital). 

2.5.1.1.2 Media sosial untuk bisnis (jenis-jenis 

platform media sosial dan karakteristik serta 

pemilihan yang tepat untuk target pasar). 

2.5.1.1.3 Facebook untuk Bisnis berupa pembuatan 

dan pengelolaan Facebook page, strategi posting 

konten, Penggunaan Marketplace dan Facebook ads. 

2.5.1.1.4 Instagram yaitu pembuatan dan pengelolaan 

akun Instagram business, konten foto dan video, fitur 

stories dan reels dan analisis Instagram Insght. 

2.5.1.1.5 Pembuatan konten yaitu desain konten yang 

menarik, penggunaan canva, tehnik fotografi produk 

dengan smartphone dan penulisan captions. 

2.5.1.1.6 Strategi pemasaran digital yaitu kalender 

konten, teknik engangement dengan pengikut, hastag 

dan kelola komentar dan pesan dari pelanggan. 

Kegiatan dilakukan evaluasi yaitu dengan pre test dan 

post tes dalam mengukur peningkatan pengetahuan 

sebelum dan setelah dilakukan pelatihan. Kemudian 

penilaian praktik dalam mengukur keterampilan 

berupa pembuatan konten promosi dan pengelolaan 

akun bisnis di media sosial. Selain itu evaluasi jangka 

panjangdengan memantau perkembangan akun media 

sosial bisnis pelaku usaha rumah tangga sebulan 

setelah pelatihan dilakukan. 

 

3.  Hasil dan Pembahasan 

3.1 Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan pengabdian pada masyarakat yang 

dilakukan tim dalam tahapan-tahapan berjalan 

dengan lancar. Tahap pertama dilakukan pendataan 

peserta pelatihan yang dilakukan pada Bulan Februri 

2026. Tahap kedua melakukan pelatihan di bulan 

Maret 2026. Tahap ketiga melakukan pendampingan 

selama 2 minggu yaitu akhir Maret hingga awal April 

2026. Tahap keempat adalah evaluasi minggu kedua 

dan ketiga April 2026. 

Secara keseluruhan peserta yang sudah terdata 

mengikuti kegiatan pelatihan dengan semangat dari 

awal hingga selesai. Peserta yang mendapat pelatihan 

memiliki jenis usaha yang bervariasi, terdapat usaha 

makanan dan minuman rumahan, serta penjahit 

pakaian. Memiliki usia 22 tahun hingga 40 tahun. 

3.2 Hasil Pelatihan Pre test dan Post test 

Tim pengabdi melakukan evaluasi pengetahuan dari 

peserta dengan cara membuat pre test sebelum peserta 

mengikuti pelatihan serta post test setelah para 

peserta mengikuti pelatihan. Tim membuat 

pengukuran berupa instrument dengan kuesioner 

sebanyak 20 pertanyaan terkait pemasaran digital, 

penggunaan Facebook untuk bisnis, Instagram untuk 

bisnis, Pembuatan konten, strategi pemasaran. Hasil 

dari pre test dan post test sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Grafik hasil Pre test dan Post tes perserta pelatihan 

Berdasarkan gambar 2 grafik hasil pre test dan post 

test dapat diketahui peningkatan pengetahuan dari 

para peserta pelatihan terkait pemasaran digital. 

Untuk materi konsep pemasaran digital terdapat 

peningkatan 46% dimana sebelum pelatihan pre test 

adalah 41% dan setelah pelatihan adalah sebesar 87%. 

Kemudian materi Facebook untuk bisnis terjadi 

peningkatan sebesar 44%, sebelum pelatihan pre test 

sebesar 37% dan setelah mengikuti pelatihan dan post 

test sebesar 81%. Pada materi Instagram untuk bisnis 

terjadi peningkatan pengetahuan sebesar 50%, 

dimana sebelum pelatihan pre test adalah 34% dan 

setelah pelatihan adalah sebesar 81%.  

Materi pembuatan konten promosi juga mengalami 

penigkatan sebesar 50%, sebelum peserta mengikuti 

pelatihan atau pre test adalah sebesar 31% dan setelah 

mengikuti pelatihan atau post test sebesar 81%. 

Materi kelima yaitu strategi pemasaran digital terjadi 

peningkatan pengetahuan sebesar 50%, dimana 

sebelum pelatihan pre test adalah 29% dan setelah 

pelatihan atau pos test adalah sebesar 79%. 

Peningkatan yang paling kecil adalah pada Facebook 

untuk bisnis hal ini karena pengguna lebih menyukai 

penggunaan Instagram dibandingkan Facebook. 

3.1.3 Hasil Penilaian Praktik 

Tim pengabdian masyarakt juga melakukan peilan 

atas keterampilan dari peserta praktik yaitu para 

pelaku usaha rumah tangga. Penilaian ini dilakukan 

untuk mengetahui keterampilan yang mencakup 

diantaranya adalah a. membuatkan konten baik di 

Facebook maupun di Instagram bisnis. B. 

membuatkan konten berupa foto dari produk dengan 

menggunakan smarphone masing-masing. c. 

melakukan desain poster di aplikasi canva untuk 

keperluan promosi. d. menuliskan capton atas video 

atau foto yang informatif dan menarik serta. e. 

menganalisa performa psotingan di fitur yang tersedia 

di Facebook atau di Instagram yaitu Insight. 

Hasil penilaian praktik dari seluruh peserta pemilik 

usaha rumah tangga yaitu 15 orang dengan hasil 

disajikan dalam tabel 1. 
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Konsep
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untuk
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untuk
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Tabel 1. Hasil Penilaian Praktik 

Praktik 
Jumlah 
Peserta 

Peserta 

yang 
selesai 

100% 

Persentase 

yang 

selesai 

Persentase 

yang tidak 

selesai 

Pembuatan 

Akun 
Facebook 

Page dan 
Instagram 

Bisnis 

15 12 80 20 

Membuat 
Konten Foto 

Produk 

Yang 
Menarik 

dengan 

Smartphone 

15 13 86.7 13.3 

Desain 

poster untuk 

promosi 
pakai Canva 

15 14 93.3 6.7 

Menulis 

Caption 
yang Baik 

dan menarik 

dan 
mengandung 

call to 

action 

15 15 100 0 

 

Hasil penilaian dari praktik berdasarkan tabel 1 

menunjukkan dari 15 peserta telah mempraktikan 

pemasaran digital. Praktik yang pertama adalah 

membuat akun di Facebook Page dan juga membuat 

akun Instagram Bisnis yang tepat dan profesional. 

Hasil praktik setelah selesai dari 15 peserta 12 atau 

80% peserta selesai dengan baik dan 3 orang atau 

20% lainnya tidak selesai dan kemudian diberikan 

bimbingan ulang hingga dapat menyelesaikannya. 

Pada praktik membuat konten foto yang menarik 

dengan menggunakan smartphone dari 15 peserta 13 

orang atau 86,7% dapat menyelesaikan dengan hasil 

foto produk yang menarik dan 2 orang lainnya atau 

13,3% tidak dapat menyelesaikan karena terkendala 

dengan kamera smartphone yang kurang baik.  

Hasil praktik untuk mendesain poster promosi 

menggunakan canva denggan hasil yang memuaskan 

dari 15 peserta terdapat 14 orang atau 93,3% 

menyelesaikan pembuatan poster produknya dengan 

menggunakan canva dan hasilnya sangat baik dan 

cocok untuk promosi produk sementara 1 orang 

lainnya tidak dapat menyelesaikan desain poster 

untuk promosi karena smartphone yang terganggu 

dalam membuka aplikasi canva. Akan tetapi secara 

teori sudah mendapatkan cara dalam mendesain 

canva di smartphone temannya.  

Praktik adanya kemampuan untuk menulis caption 

pada setiap postingan sehingga menarik untuk dibaca 

dan terjadi call on action, sebanyak 15 peserta secara 

keseluruhan dapat mebuat caption yang menarik pada 

setiap postingan. Hal ini menunjukkan bahwa pelaku 

usaha rumah tangga memiliki kemampuan untuk 

membuat caption setiap postingan produknya.  

3.1.4 Hasil Pendampingan 

Pendampingan dilakukan setelah dua minggu 

dilakukan pelatihan dan praktik, yaitu tim pengabdian 

melihat perkembangan akun Facebook page dan 

Instagram bisnis dari peserta pelatihan. Selama 

dilakukan pendampingan ini dilihat setiap pemilik 

usaha rumah tangga aktif di akun facebook page dan 

Instagram bisnis, dimana setiap hari membuat 

postingan konten-konten produk yang dipromosikan. 

Secara pemantauan selama dua minggu setiap akun 

ada postingan 1 sampai 2 konten berupa foto atau 

video produk usaha rumah tangga masing-masing. 

Apabila dirata-ratakan dalam satu minggu postingan 

konten adalah sebanya 7 -10 konten promosi produk 

dengan kualitas foto dan caption yang baik. 

Hasil pendampingan juga dapat dipantau dari 

beberapa pencapaian oleh peserta diantaranya adalah 

peserta pelatihan terdapat yang memperoleh pengikut 

(followers) mencapai 100-350 pengikut dalam waktu 

dua minggu. Kemudian terdapat peserta pelatihan 

yang memperoleh pesanan dari facebook marketplace 

dan pengikut di Instagram mencapai nilai Rp 

3.000.000 dalam waktu satu minggu. Secara 

keseluruhan peserta yang mengikuti pelatihan aktif 

dalam media sosial yang dibuat untuk pemasaran 

digital dan hal ini terbukti dengan adanya interaksi 

aktif dengan calon pembeli di kolom komentar dan 

message. 

Hasil giat pengabdian masyarakat ini yang bertema 

pelatihan pemasaran digital dengan menggunakan 

media sosial yang terdiri dari Facebook dan 

Instagram sangat memberikan pengaruh positif serta 

signifikan pada pelaku usaha rumah tangga di 

Keluarahan Gandus Kecamatan Gandus Kota 

Palembang. Pengetahuan peserta meningkat dengan 

rata-rata 50% bila dilihat dari pre test dan post test 

saat peatihan dan saat praktik secara umum hasil lebih 

dari 85% berhasil dan sisanya dapat mengikuti saat 

masa pendampingan. Hasil ini juga mendukung 

bahwa tingkat keberhasilan dari metode pelatihan 

yang digunakan oleh tim pengabdian masyarakat. 

Hasil tersebut juga karena para peserta antusia dalam 

mengikuti pelatihan dan para pelaku usaha rumah 

tangga juga bermotivasi tinggi dalam meningkatkan 

penjualan produk mereka dengan pemasaran digital.  

Selain itu terdapat kemudahan yaitu hanya 

menggunakan media sosial berupa aplikasi Facebook 

dan Instagram. Pelatihan dilakukan sekaligus dengan 

praktik yang terstruktur serta adanya pendampingan 

yang dilakukan tim pengabdi langsung. Hasil terbukti 

efektif untuk peningkatan keterampilan dan 

peningkatan penjualan pelaku usaha rumah tangga 

dalam waktu yang sangat singkat. 

Hasil temuan ini sangat sejalan dengan yang 

dilakukan oleh Setiawan dan Amborowati [15] 

dengan hasil bahwa pelatihan pemasaran digital yang 

terstruktur meningkatkan kemampuan UMKM untuk 

pemanfaatan media sosial. Selain itu terdapat pula 
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temuan Rahmawati dkk [16] yang menemukan bahwa 

media sosial dapat meningkatkan jangkauan 

penjualan produk UMKM di wilayah Sumatera 

Selatan.  

Pengabdian ini dilaksanakan lancar akan tetapi tetap 

mendapat kendala. Kendala utama yang ditemui 

adalah keterbatasan jaringan internet (berupa kuota) 

dari peserta yang terbatas. Sehingga harus diatasi tim 

pengabdi dengan menyediakan modem internet 

selama pelatihan. Kemduain terdapat peserta yang 

smartphonenya untuk kamera kurang baik dan tidak 

dapat membuka aplikasi canva saat desain poster, 

diatasi dengan smartphone peserta lain yang memiliki 

dua smartphone. Selain itu terdapat peserta 

kemampuannya masih kurang karena pemula, dibantu 

oleh rekannya yang lebih cepat dan lebih mampu.  

4.  Kesimpulan 

Setelah melakukan pelatihan pemasaran digital pada 

pengabdian masyarakat ini, maka dapat disimpulkan 

bahwa kegiatan pelatihan pemasaran digital dengan 

Facebook dan Instagram pada pelaku usaha rumah 

tangga di Kelurahan Gandus Kecamatan Gandus Kota 

Palembang dilaksakana dengan baik dan lancar serta 

diikuti oleh 15 perserta dari jenis usaha makanan, 

minuman dan penjahit pakaian. Hasil pelatihan 

diketahui terjadi peningkatan pengetahuan saat 

dilakukan pre test dan post test.  Kemudian seluruh 

peserta aktif di media sosial (Facebook dan 

Instagram) dengan konten-konten promosi produk. 

Selama pendampingan terjadi perkembangan yang 

signifikan terdapat peserta yang memiliki pengikut di 

Instagram mencapai 150-350 pengikut di Instagram 

dalam kurun waktu dua minggu, serta terdapat yang 

memperoleh peningkatan penjualan hingga Rp 

3.000.000 dalam waktu satu minggu. 

Dalam pelaksanaan pelatihan dengan 

menggubangkan ceramah, demonstrasi, praktik 

langsung serta adanya waktu pendampingan dapat 

meningkatkan pengetahuan dari para peserta dengan 

waktu yang singkat. 

Saran yang dapat disampaikan antara lain: Pertama: 

progam Pelatihan ini sebaiknya dilanjutkan terutama 

pembuatan konten dengan menggunakan Artificial 

inteligent dan penggunaan iklan berbayar (facebook 

ads dan Instagram Ads). Kedua: program 

pendampingan perlu terus dilanjutkan secara berkala 

pada kelompok UMKM pengguna digital serta dapat 

memberikan modul pemasaran digital. Ketiga: 

potensi pengembangan usaha perlu dilakukan di masa 

mendatang dengan mengintegrasikan artificial 

inteligent untuk promosi serta pengembangan 

branding dalam peningkatan daya saing dari pelaku 

usaha. 
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